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Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan menjelaskan
materi pesawat sederhana pada mata pelajaran IPA yang disebabkan karena peserta
didik kesulitan mengkomunikasikan materi berdasarkan pemahaman yang mereka
miliki, rendahnya partisipasi aktif peserta didik mengikuti proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran peserta didik berada di pihak yang pasif (lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru) dan sebaliknya guru berada di pihak yang aktif.
Serta kurangnya variasi proses pembelajaran yang dilakukan guru. Untuk
meningkatkan kemampuan menjelaskan peserta didik tersebut, peneliti mengambil
tindakan melalui teknik pembelajaran kooperatif tipe keliling kelompok yang
dilakukan dengan dua siklus.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Bagaimana penerapan teknik pembelajaran kooperatif tipe keliling kelompok materi
pesawat sederhana pada peserta didik kelas VV MI Roudlotul Ulum Candi Sidoarjo?
(2) Bagaimana peningkatan kemampuan menjelaskan materi pesawat sederhana
melalui teknik pembelajaran kooperatif tipe keliling kelompok pada peserta didik
kelas VV MI Roudlotul Ulum Candi Sidoarjo?

Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dikenal dengan mix
method. Model yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model
siklus PTK yang dikembangkan oleh Kurt Lewin, Adapun teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi, tes dan fotografi. Data
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kualitatif di analisis secara deskriptif dan data kuantitatif dianalisis dengan
menggunakan rumus nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar.

Penerapan teknik pembelajaran kooperatif tipe keliling kelompok pada materi
pesawat sederhana berjalan dengan baik melalui perbaikan perbaikan pada tiap
siklus. Hal ini ditunjukkan dengan hasil observasi aktivitas guru dalam melakukan
pembelajaran pada siklus | tergolong kategori cukup dan pada siklus Il tergolong
kategori baik. Begitu juga dengan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
pada siklus | tergolong kategori cukup dan meningkat pada siklus Il tergolong
kategori sangat baik. Kemampuan menjelaskan peserta didik mengalami peningkatan
tiap siklusnya. Hal itu dibuktikan dengan nilai rata — rata kelas yang diperoleh
peserta didik pada pelaksanaan dari siklus | mendapatkan 63,35 meningkat pada
siklus Il menjadi 81,31. Sedangkan prosentase ketuntasan kemampuan menjelaskan
peserta didik juga meningkat pada siklus I yaitu 35,71%, menjadi 89,28% pada siklus
Il. Secara keseluruhan kemampuan menjelaskan peserta didik mengalami

peningkatan setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe keliling kelompok.





